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ABSTRAK

NATIQOTUL KHUSNA. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Dan
Musyarakah Terhadap Profitabilitas Dengan Npf Sebagai Variabel
Intervening Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia (Periode 2017 -
2019)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembiayaan
mudharabah terhadap profitabilitas (ROE), pengaruh pembiayaan
musyarakah terhadap profitabilitas (ROE), pengaruh NPF terhadap
profitabilitas (ROE), pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap NPF,
pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap NPF, serta pengaruh
pembiayaan mudharabah dan musyarakah terhadap profitabilitas (ROE)
dengan NPF sebagai variabel intervening pada Bank Umum Syariah di
Indonesia periode maret 2017- desember 2019.

Jenis penelitian ini berupa penelitian asosiatif dengan pendekatan
kuantitatif. Purposive sampling diterapkan sebagai teknik pengambilan
sampel dengan kriteria tertentu. Penelitian ini menggunakan data
sekunder berbentuk data panel laporan keuangan Bank Umum Syariah
periode Maret 2017 — Desember 2019 yang dipublikasikan oleh masing-
masing website Bank Umum Syariah. Data yang diperoleh kamudian
dianalisis menggunakan software IBM SPSS Statistic 22 dengan regresi
linear berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembiayaan Mudharabah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas (ROE).
Pembiayaan Musyarakah tidak berpengaruh signifikan terhadap
Profitabilitas (ROE). Non Performing Financing (NPF) berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas (ROE). Pembiayaan
Mudharabah tidak berpengaruh signifikan terhadap Non Performing
Financing (NPF). Pembiayaan Musyarakah tidak berpengaruh signifikan
terhadap Non Performing Financing (NPF). Hasil analisis jalur
menunjukkan bahwa variabel Non Performing Financing (NPF) tidak
mampu memediasi pengaruh pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah
terhadap Profitabilitas (ROE).

Kata Kunci: Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Musyarakah, Non
Performing Financing (NPF), Return On Equity (ROE).
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ABSTRACT

NATIQOTUL KHUSNA. The Effect Of Mudharabah And
Musyarakah Financing On Profitability With NPF As An Intervening
Variable At Islamic Commercial Banks In Indonesia For The 2017-
2019 Period.

This study aims to determine the effect of mudharabah financing on
profitability (ROE), the effect of musyarakah financing on profitability
(ROE), the effect of NPF on profitability (ROE), the effect of mudharabah
financing on NPF, the effect of musyarakah financing on NPF, and the
effect of mudharabah and musyarakah financing on profitability (ROE) with
NPF as an intervening variable at Islamic Commercial Banks in Indonesia
for the period March 2017-December 2019.

This type of research is an associative research with a quantitative
approach. Purposive sampling is applied as a sampling technique with
certain criteria. This study uses secondary data in the form of panel data
on the financial statements of Islamic Commercial Banks for the period
March 2017 — December 2019 published by each Islamic Commercial
Bank website. The data obtained were then analyzed using IBM SPSS
Statistic 22 software with multiple linear regression.

The results of this study indicate that Mudharabah financing has a
positive and significant effect on profitability (ROE). Musyarakah
financing has no significant effect on profitability (ROE). Non
Performing Financing (NPF) has a negative and significant effect on
profitability (ROE). Mudharabah financing has no significant effect on
Non Performing Financing (NPF). Musyarakah financing has no
significant effect on Non Performing Financing (NPF). The results of the
path analysis show that the Non-Performing Financing (NPF) variable is
not able to mediate the effect of Mudharabah and Musyarakah financing
on profitability (ROE).

Keywords: Mudharabah Financing, Musyarakah Financing, Non
Performing Financing (NPF), Return On Equity (ROE).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang berpenduduk mayoritas muslim.
Dengan mayoritas penduduk beragama Islam, hal tersebut menjadi pangsa
besar berdirinya Bank-bank Syariah. Semangat pendirian bank syariah di
Indonesia tidaklah terlepas dari terjadinya peristiwa krisis ekonomi pada
tahun 1997-1999 yang mengakibatkan banyak bank konvensional gulung
tikar. Krisis ekonomi ini terjadi akibat gagalnya sistem ketahanan
perbankan, sehingga perlu adanya pengaturan dan pengawasan pada
kegiatan perbankan (Wahyudi, 2013).

Di Indonesia, perbankan syariah memperoleh pijakan kuat pasca
terbentuknya UU Perbankan No. 7 tahun 1992. Sebelumnya, pemerintah
Indonesia belum menciptakan peraturan yang mengarah kepada
pengembangan bank syariah dikarenakan belum adanya komitmen untuk
mengembangkan perbankan syariah. Meskipun secara eksplisit belum
menyebutkan bank syariah, namun UU Nomor 7 tahun 1992 telah
mengisyaratkan awal perkembangan bank syariah di Indonesia. Kemudian
lebih rinci diatur dalam PP Nomor 72 tahun 1992 mengenai Bank yang
berprinsip Bagi Hasil (Yumanita, 2005). Pemerintahan Indonesia memberi
dukungan lebih besar sejak tahun 1998 yang ditandai dengan direvisinya
UU tentang Perbankan Nomor 7 tahun 1992 menjadi UU Nomor 10 tahun
1998, didalamnya dengan jelas mengakui keberadaan dan fungsi dari bank

syariah. Perkembangan selanjutnya yaitu diresmikannya UU Nomor 21



Tahun 2008 mengenai Perbankan Syariah. Didalamnya diatur secara
khusus menyangkut perbankan syariah termasuk kegiatan usaha dan juga
kelembagaannya (Muhammad, 2019).

Dalam aktivitas ekonomi di Indonesia, perbankan syariah
mempunyai peranan hampir sama dengan perbankan konvensional.
Kehadiran perbankan syariah diharapkan mampu meningkatkan
perekonomian negara. Di dalam sistem ekonomi, perbankan syariah
mempunyai fungsi serta tujuan diantaranya mengoptimalkan pertumbuhan
ekonomi, meratakan distribusi pendapatan, menciptakan keadilan sosial
ekonomi serta menciptakan kemakmuran ekonomi yang meluas, menjaga
kestabilan mata uang, menjamin investasi tabungan dengan pengembalian
yang adil, serta efektifnya dalam pelayanan (Dyah dkk, 2017). Sejak
dimulainya sistem perbankan syariah di Indonesia, bertambah banyak
kemajuan dalam dua dekade. Baik dari sisi kelembagaan dan infrastruktur
penunjang, sistem pengawasan dan perangkat regulasi, kesadaran serta
literasi masyarakat terhadap layanan jasa keuangan syariah. Berikut
perkembangan bank syariah di Indonesia pada tahun 2017 hingga 2019.

Tabel 1.1 Indikator Utama Bank Umum Syariah Tahun 2017-2019

Jumlah Jumlah PYD (dalam DPK (dalam
Tahun - - . o .

Institusi Kantor triliun rupiah) triliun rupiab)
2017 13 1.825 189.79 238.22
2018 14 1.875 202.30 257.61
2019 14 1.919 225.15 288.98

Sumber: Data diolah, 2021




Dari data di atas, hingga tahun 2019 jumlah institusi dari bank
syariah terdiri atas 14 Bank Umum Syariah yang meliputi Bank Aceh
Syariah, BPD Nusa Tenggara Barat Syariah, Bank Muamalat Indonesia,
Bank Victoria Syariah, Bank BRISyariah, Bank Jabar Banten Syariah,
Bank BNI Syariah, Bank Syariah Mandiri, Bank Mega Syariah, Bank
Panin Dubai Syariah, Bank Syariah Bukopin, BCA Syariah, Bank
Tabungan Pensiunan Nasional Syariah, dan Maybank Syariah Indonesia.
Dalam rangka melanjutkan arah pengembangan bank syariah dengan
menimbang berbagai isu strategis, peluang ataupun tantangan, maka
disusun Roadmap Pengembangan Perbankan Syariah Indonesia periode
2020-2021 dengan visi mewujudkan perbankan syariah yang resilient,
berkontribusi  signifikan terhadap perekonomian nasional dan
pembangunan serta berdaya saing tinggi. Kebijakan politik negara dalam
mempercepat pengembangan perbankan syariah di Indonesia untuk
menjaga asa terhadap potensi bank syariah dilakukan dengan
menggabungkan (marger) 3 bank syariah BUMN vyaitu Bank BRI Syariah,
Bank Syariah Mandiri, dan Bank BNI Syariah menjadi Bank Syariah
Indonesia yang diresmikan pada tanggal 1 Februari 2021. Dengan
penggabungan 3 Bank tersebut, Indonesia ditargetkan menjadi pusat
ekonomi dan keuangan syariah di dunia (Asyhari dkk, 2021)

Dalam mencapai daya saing yang tinggi, perbankan syariah perlu
memperhatikan  peningkatan kemampuan dengan menjaga rasio

profitabilitasnya agar menjadi bank yang sehat. Menurut Mahpudin (2016)



dalam Anggraeni (2020) mengemukakan bahwa “profitabilitas merupakan
kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba yang berhubungan
dengan aktivitas penjualan, total aktiva produktif serta modal sendiri”.
Analisis profitabilitas berfungsi mengetahui kemampuan perusahaan
mengelola aktiva secara efektif guna memperoleh laba. Hal tersebut
berkaitan dengan efisiensi bank dalam mengelola usahanya. Tingkat
efisiensi diukur melalui perbandingan laba perusahaan dengan asset atau
modal sendiri untuk mendapatkan keuntungan. Oleh karena itu, dengan
meningkatnya nilai profitabilitas bank akan meningkatkan pula kinerja
bank tersebut.

Kinerja perbankan serta produk usaha yang meliputi penghimpunan
dana serta penyaluran dana dapat mencerminkan kualitas dari perbankan
tersebut. Penghimpunan dana oleh bank dari nasabah disimpan dalam
deposito, giro serta tabungan dengan menggunakan prinsip mudharabah
maupun wadiah. Sedang pada kegiatan penyaluran dana disalurkan
melalui pembiayaan dengan beberapa pola, diantaranya prinsip bagi hasil,
prinsip jual beli, prinsip sewa dan prinsip pinjaman. Bentuk pembiayaan
dengan prinsip bagi hasil terbagi menjadi dua yakni pembiayaan
Mudharabah dan Musyarakah. Pembiayaan dengan prinsip jual beli
diantaranya pembiayaan Murabahah, Istishna, dan Salam yang dalam
pengambilan keuntungannya didasarkan pada mark up/margin. Sedangkan

pembiayaan yang menggunakan prinsip sewa yaitu ljarah. Berikut



perkembangan pembiayaan bank syariah dengan akad bagi hasil pada

tahun 2017 hingga 2019.

Tabel 1.2 Perkembangan Triwulan Pembiayaan Mudharabah dan
Musyarakah Pada Bank Umum Syariah tahun 2017-2019

Tahun Triwulan Akad Mudharabah Akad Musyarakah
| 14.505 80.397
I 15.778 89.763
2017
I 16.027 94.032
v 17.090 101.552
| 16.770 102.280
I 15.803 111.097
2018
1"l 15.673 121.218
v 15.888 129.641
| 9.280 64.849
1 8.729 64.195
2019
i 8.335 69.298
v 8.368 72.909

Sumber: Data diolah, 2021

Berdasarkan pada tabel di atas, pembiayaan mudharabah dan
musyarakah mengalami perkembangan yang berbeda. Pembiayaan
mudharabah pada kurun waktu 2017-2019 mengalami perkembangan
yang fluktuatif. Jumlah pembiayaan tertinggi terjadi pada triwulan ke 1V
tahun 2017 dengan nilai sebesar 17.090 (dalam miliar rupiah) sedangkan
pembiayaan terendah terjadi pada triwulan ke 111 tahun 2019 dengan nilai
8.335 (dalam miliar rupiah). Untuk perkembangan pembiayaan

musyarakah dari tahun 2017 hingga 2019 juga mengalami perkembangan



yang fluktuatif. Pembiayaan tertinggi terjadi pada triwulan ke IV tahun
2018 dengan nilai sebesar 129.641 (dalam miliar rupiah) sedangkan untuk
pembiayaan terendah terjadi pada triwulan ke Il tahun 2019 dengan nilai
64.195 (dalam miliar rupiah). Dengan perkembangan yang fluktuatif dari
pembiayaan dengan akad bagi hasil tersebut, maka kontribusinya terhadap
keuangan bank syariah tidak menentu. Dengan demikian, perlu dilakukan
penelitian mengenai seberapa besar pengaruh pembiayaan mudharabah
dan musyarakah terhadap profitabilitas bank syariah.

Menurut Siamat dalam Baiti (2019) mengemukakan bahwa
penggunaan dana sebagai penyaluran pembiayaan dalam suatu bank
mencapai 70% hingga 80% dari total usaha yang dijalankan, sehingga
dalam alokasi dana bank penyaluran pembiayaan menjadi kegiatan yang
mendominasi. Dengan demikian, pendapatan bank dari produk
pembiayaan dalam bentuk bagi hasil, mark up, dan juga pendapatan sewa
menjadi sumber pendapatan utama. Harahap (2005) dalam Dyah dkk
(2017) menyebutkan bahwa “akad yang banyak digunakan pada jual beli
adalah murabahah, salam dan istishna’. Sedangkan pada pembiayaan
dengan bagi hasil, akad yang banyak digunakan adalah mudharabah dan
musyarakah”.

Mudharabah merupakan perjanjian antara 2 pihak yaitu bank
berperan menjadi pemodal (shahibul maal) sedangkan debitur berperan
menjadi pengelola modal (mudharib) dalam menjalankan suatu usaha.

Debitur akan bertanggung jawab mengelola dana dalam bentuk usaha yang



dihalalkan syariah (Wahyudi, 2013). Mudharabah merupakan perjanjian
kerja sama dalam melakukan usaha yang dijalankan oleh 2 pihak, dimana
pihak pertama sebagai pemodal (sahibul maal) menyediakan modal
seluruhnya yang akan dikelola oleh pihak kedua sebagai mudharib
(pengelola) dengan kesepakatan nisbah bagi hasil (Karim, 2004). Menurut
Chalifah  (2015) pembiayaan mudharabah yang dikelola dapat
menghasilkan keuntungan berupa nisbah. Adanya nisbah tersebut, dapat
berpengaruh terhadap besarnya laba yang didapatkan bank syariah.
Dengan banyaknya pengalokasian pembiayaan oleh bank syariah kepada
debitur akan diikuti meningkatnya keuntungan yang diperoleh. Dengan
demikian akan membantu bank dalam pengembalian modal serta
memperoleh laba. Berdasarkan konsep dari profitabilitas yakni jika
pembiayaan mudharabah yang dialokasikan suatu bank mengalami
kenaikan maka akan naik juga pendapatan yang diterima dan mampu
mempengaruhi  profitabilitas. Menurut Aisyah (2016) dalam hasil
penelitiannya “pembiayaan mudharabah memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap profitabilitas”. Juga searah dari penelitian Aditya
(2016) yaitu pembiayaan mudharabah mempunyai pengaruh signifikan
positif terhadap tingkat profitabilitas (ROE). Untuk penelitian yang
dilaksanakan oleh Felani (2017) menyimpulkan bahwa secara individual
mudharabah memiliki pengaruh negatif terhadap profitabilitas serta
penelitian Dharma dan Pristianda (2018) menghasilkan temuan bahwa

Mudharabah memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap



Profitabilitas (Return On Assets). Sedangkan penelitian Faradila dkk
(2017) menyatakan bahwa pembiayaan mudharabah tidak mempunyai
pengaruh terhadap profitabilitas BUS di Indonesia.

Musyarakah menurut Wahyudi (2013) yaitu transaksi kerja sama
oleh beberapa pihak dengan setiap pihak berkontribusi dana yang akan
digunakan dalam melaksanakan suatu usaha yang dikelola bersama. Kerja
sama tersebut bisa dilakukan antar bank syariah dengan individu (muslim
maupun nonmuslim) atau instansi (termasuk lembaga keuangan
konvensional). Namun, hal ini hanya berlaku bagi usaha yang dikelola
dapat dipastikan tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Musyarakah
sebagai perjanjian kerja sama oleh 2 mitra maupun lebih, dimana masing-
masing mitra mengkontribusikan modalnya sebagai investasi atau dengan
kata lain, pembiayaan musyarakah yaitu perjanjian kerjasama oleh 2 pihak
ataupun lebih pemodal yang digunakan untuk membiayai suatu usaha yang
mana setiap pihak berhak atas semua keuntungan dari usaha tersebut yang
dibagi berdasarkan kesepakatan bersama (Ascarya, 2007). Semakin besar
jumlah pembiayaan musyarakah yang dialokasikan bank kepada debitur
akan diikuti meningkatnya pendapatan yang diterima bank syariah dan
memperbesar laba yang diterima. Sebagaimana hasil penelitian oleh Dyah
dkk (2017) menghasilkan temuan bahwa variabel musyarakah mempunyai
pengaruh positif terhadap tingkat profitabilitas. Hal ini searah dalam
penelitian oleh Wibowo dan Sunarto (2016) menyimpulkan bahwa

pembiayaan musyarakah memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas.



Searah dengan penilitian oleh Fathony dan Agustina (2018) dengan
meningkatnya pembiayaan musyarakah yang dialokasikan memiliki
pengaruh terhadap profitabilitas. Penelitian oleh Rahayu dkk (2016)
menyimpulkan untuk pembiayaan bagi hasil musyarakah memiliki
pengaruh signifikan negatif terhadap tingkat ROE dan penelitian oleh
Romdhoni dan Yozika (2018) menghasilkan temuan berupa pembiayaan
musyarakah secara statistik berpengaruh negatif terhadap profitabilitas.
Sedangkan berdasarkan penelitian oleh Faradilla dkk (2017)
menyimpulkan bahwa pembiayaan musyarakah tidak mempunyai
pengaruh terhadap profitabilitas

Laba atau keuntungan yang didapatkan bank syariah diketahui dari
tingkat profitabilitas dengan mengukur rasio keuangan. Dalam penelitian
ini profitabilitas digambarkan sebagai Return On Equity (ROE). ROE vyaitu
rasio yang menggambarkan kemampuan bank dalam memanfaatkan modal
guna mendapatkan laba bersih. Dengan rasio ini dapat menggambarkan
efisiensi bank dalam menggunakan modal. Semakin tinggi rasio ROE,
posisi perusahaan semakin kuat. Begitu juga sebaliknya, semakin menurun
rasio ROE, maka akan diikuti menurunnya posisi perusahaan (Kasmir,
2010). Berikut perkembangan dari rasio profitabilitas Bank Umum Syariah

di Indonesia pada tahun 2017 hingga 2019.
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Tabel 1.3 Perkembangan Triwulan Rasio Profitabilitas Bank Umum

Syariah tahun 2017-2019

Tahun

Triwulan

Profitabilitas

1.12%

2017

1.10%

1.00%

0.63%

1.23%

2018

1.37%

1.41%

1.28%

1.46%

2019

1.61%

1.66%

1.73%

Sumber: Data diolah, 2021

Berdasarkan data di atas, rasio profitabilitas Bank Umum Syariah

tahun 2017-2019 mengalami perkembangan yang fluktuatif jika dilihat

dari perkembangan triwulan. Namun jika dilihat dari perkembangan per

tahun data rasio profitabilitas tersebut mengalami peningkatan. Dengan

rasio profitabilitas ini dapat menggambarkan seberapa jauh Kkinerja dari

bank syariah mengelola aktiva secara efektif untuk memperoleh

pendapatan.

Pengaruh pembiayaan suatu bank bisa saja tidak memengaruhi

secara langsung terhadap keuntungan yang diperoleh bank tersebut, namun

bisa dengan variabel lain sebagai perantara yang menjadi mediasinya
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(intervening). Variabel intervening digunakan sebagai mediasi atau
pendeteksi ada ataupun tidaknya pengaruh langsung dari variabel bebas
terhadap variabel terikat. Sesuai pernyataan Sugiyono (2007) dalam Baiti
(2019) mengemukakan bahwa “variabel intervening sebagai variabel yang
secara teoritis mempengaruhi hubungan antara variabel independen
terhadap variabel dependen dalam menghasilkan hubungan yang tidak
langsung dan tidak dapat diukur serta diamati. VVariabel ini disebut sebagai
variabel penyela antara variabel independen dengan variabel dependen,
sehingga variabel independen tidak secara langsung berpengaruh terhadap
berubahnya variabel dependen”.

Penelitian ini memiliki variabel yang memediasi variabel bebas
terhadap variabel terikat yaitu variabel NPF (Non Performing Financing).
Dikarenakan saat bank menyalurkan pembiayaan kepada nasabah maka
bank dihadapkan dengan suatu risiko, indikator untuk mengukur risiko
salah satunya bisa menggunakan rasio NPF. NPF sebagai variabel
intervening atau variabel mediasi antara pengaruh pembiayaan
Mudharabah dan pembiayaan Musyarakah terhadap profitabilitas Return
On Equity. NPF merupakan risiko gagal bayar atau disebut kredit macet.
Rasio NPF diperoleh dari perbandingan pembiayaan tidak lancar dengan
jumlah pembiayaan. Dengan rendahnya nilai NPF suatu bank maka laba
yang diterima semakin meningkat, dan sebaliknya, dengan meningkatnya
nilai NPF bank syariah maka bank tersebut dapat mengalami kerugian

dikarenakan  meningkatnya pembiayaan tidak lancar.  Berikut
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perkembangan rasio NPF Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2017

hingga 2019.

Tabel 1.4 Perkembangan Triwulan Rasio Non Performing Financing

(NPF) Bank Umum Syariah tahun 2017-2019

Tahun

Triwulan

NPF

2017

4.61%

4.47%

4.41%

4.77%

2018

4.56%

3.83%

3.82%

3.26%

2019

3.44%

3.36%

3.32%

3.23%

Sumber: Data diolah, 2021

Risiko kredit yang ditunjukkan oleh tingkat rasio NPF yang

cenderung menurun dari triwulan ke 1V tahun 2017 hingga akhir 20109.

Rasio NPF tertinggi dialami pada akhir tahun 2017 sebesar 4.77%. Angka

tersebut hampir menyentuh 5% yang merupakan batas maksimal rasio

NPF. Berdasarkan POJK Nomor 15 tahun 2017 bank dinilai mempunyai

kesulitan yang membahayakan kelangsungan usaha jika bank tersebut

memiliki nilai NPF > 5%.



13

Risiko pembiayaan biasanya berkaitan dengan risiko gagal bayar.
Hal ini berpotensi pada kerugian yang dialami oleh bank ketika
pembiayaan yang disalurkannya tidak lancar. Peminjam berada pada
situasi sudah tidak mampu  mengembalikan sebagian/seluruh dari
kewajiban nasabah terhadap bank sesuai awal perjanjian (Wahyudi, 2013).

Pembiayaan yang berisiko akan memiliki potensi tidak terpenuhinya
imbal hasil seperti yang diharapkan dan tidak terbayarnya dana yang
disalurkan bank kepada nasabah pada saat jatuh tempo dan dapat
berpengaruh terhadap pendapatan bank (Wahyudi, 2019). Dalam
penelitian Wahyuni (2016) menyatakan bahwa rasio NPF mampu menjadi
variabel perantara dari pengaruh pembiayaan terhadap kinerja BUS.

Berdasarkan pemaparan diatas, bahwa pembiayaan mudhrabah dan
musyarakah diasumsikan sebagai instrumen yang dapat memengaruhi
profitabilitas. Rasio profitabilitas dapat digambarkan oleh rasio Return On
Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE). Dalam penelitian ini, rasio
Return On Equity (ROE) dipilih sebagai rasio pengukuran profitabilitas.
ROE berfungsi menggambarkan kemampuan bank syariah dalam
memanfaatkan modal yang dimiliki guna dialokasikan kedalam
pembiayaan mudharabah dan musyarakah.

Berdasarkan dari temuan-temuan berbagai literatur diatas, masih
ditunjukkan adanya hasil yang tidak konsisten dan adanya research gab.
Oleh karena itu, dirasa masih dibutuhkan adanya kajian lebih lanjut

tentang pengaruh pembiayaan terhadap profitabilitas dengan NPF sebagai
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variabel intervening dengan harapan dari hasil penelitian bisa memperkuat

dan mempertegas teori yang ada. Sehingga judul dari penelitian yang

diangkat yaitu “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Dan Musyarakah

Terhadap Profitabilitas Dengan NPF Sebagai Variabel Intervening Pada

Bank Umum Syariah Di Indonesia”.

. Rumusan Masalah

1.

Apakah pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap Profitabilitas
(ROE)?

Apakah pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap Profitabilitas
(ROE)?

Apakah NPF berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROE)?

Apakah pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap NPF?
Apakah pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap NPF?

Apakah NPF mampu memediasi pengaruh pembiayaan mudharabah
terhadap Profitabilitas (ROE)?

Apakah NPF mampu memediasi pengaruh pembiayaan musyarakah

terhadap Profitabilitas (ROE)?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian yang dirumuskan di atas, maka terdapat tujuan

penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti yaitu:

1.

Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap

Profitabilitas (ROE).
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2. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap
Profitabilitas (ROE).
3. Untuk mengetahui pengaruh NPF terhadap Profitabilitas (ROE).
4. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap NPF.
5. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap NPF.
6. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap
Profitabilitas (ROE) yang dimediasi oleh NPF.
7. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap
Profitabilitas (ROE) yang dimediasi oleh NPF.
. Manfaat Penelitian
Suatu penelitian dapat dikatakan baik bila penelitian tersebut dapat
bermanfaat bagi orang lain, baik manfaat praktis maupun teoritis.
Beberapa manfaat dalam penelitian ini diantaranya:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan secara umum
mengenai pengaruhnya pembiayaan mudharabah dan pembiayaan
musyarakah terhadap Profitabilitas yang NPF sebagai variabel
Intervening.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Sebagai bentuk praktik dari teori yang didapatkan pada masa

perkuliahan serta memperluas wawaasan tentang dunia perbankan
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syariah, serta mampu meningkatkan kemampuan peneliti dalam
menganalisis fenomena yang menyangkut kinerja perbankan Syariah.

b. Bagi lembaga yang diteliti
Sebagai masukan bagi pihak manajemen perusahaan terkait yang
berkaitan dengan faktor-faktor yang perlu dikontrol agar bisa
meminimalisir risik yang akan terjadi sehingga mampu meningkatkan
laba perusahaan.

c. Bagi Pihak Lain
Berdasar pada temuan observasi nantinya bisa diterapkan sebagai
referensi pada observasi yang sama. Dan juga untuk menambah
wawasan serta menguatkan teori yang sudah ada berkenaan pada
permasalahan yang dicari.

E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini disusun untuk mempermudah pembaca
didalam memahami seluruh penelitian. Rangkaian sistematika pembahasan
penelitian ini antara lain:

BAB | Pendahuluan. Menjabarkan latar belakang permasalahan,
rumusan masalah, tujuan penelitian serta kegunaan penelitian.

BAB Il Landasan Teori. Landasan teori menguraikan mengenai teori
yang diterapkan guna menganalisis serta menyimpulkannya, penelitian
terdahulu memuat tentang riset terdahulu yang diterapkan pada penelitian
ini sebagi penunjang penelitian. Kerangka penelitian mencakup analisis

krusial dalam membentuk hipotesis juga model penelitian yang diujikan.
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BAB 11l Metode Penelitian. Menjelaskan metode yang diterapkan
dalam riset ini diantaranya jenis serta pendekatan penelitian, setting
penelitian, populasi serta sampel penelitian, variabel penelitian, sumber
data, teknik pengumpulan data, serta metode analisis data.

BAB IV Hasil Dan Pembahasan. Menerangkan mengenai hasil
penelitian beserta analisis output penelitian.

BAB V Penutup. Menjelaskan kesimpulan dari hasil penelitian

beserta saran guna penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui tahap
pengumpulan, pengelolaan dan analisis data mengenai pengaruh
mudharabah dan musyarakah terhadap Profitabilitas (ROE) dengan NPF
sebagai variabel intervening. Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama (H1) bahwa variabel
pembiayaan mudharabah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas (ROE).

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua (H2) diketahui bahwa
variabel pembiayaan musyarakah berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap profitabilitas (ROE).

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis ketiga (H3) diketahui bahwa
variabel Non Performing Financing berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap profitabilitas (ROE).

4. Berdasarkan hasil uji hipotesis keempat (H4) diketahui bahwa
variabel pembiayaan mudharabah berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap Non Performing Financing (NPF).

5. Berdasarkan hasil uji hipotesis kelima (H5) diketahui bahwa
variabel pembiayaan musyarakah berpengaruh positif tidak

signifikan terhadap Non Performing Financing (NPF).

95
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6. Berdasarkan hasil uji hipotesis keenam (H6) dengan analisis
jalur  menunjukkan  bahwa  pembiayaan = mudharabah
mempengaruhi  profitabilitas (ROE) tidak melalui Non
Performing Financing (NPF), dapat dibuktikan dari nilai
pengaruh langsung yang lebih besar dibandingkan pengaruh
tidak langsung terhadap profitabilitas (ROE).

7. Berdasarkan hasil uji hipotesis ketujuh (H7) dengan analisis
jalur  menunjukkan  bahwa  pembiayaan = musyarakah
mempengaruhi  profitabilitas (ROE) tidak melalui Non
Performing Financing (NPF), dapat dibuktikan dari nilai
pengaruh langsung yang lebih besar dibandingkan pengaruh
tidak langsung terhadap profitabilitas (ROE).

B. SARAN

Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan

pada penelitian ini, untuk saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil

penelitian ini agar memperoleh hasil yang lebih baik, diantaranya:

1. Bagi pihak manajemen Bank Umum Syariah, produk pembiayaan yang
memiliki potensi meningkatkan profitabilitas seperti pembiayaan
mudharabha harus dikembangkan lagi dan untuk faktor pembiayaan
bermasalah lebih diperhatikan agar mampu menekan kerugian
sehingga dapat meningkatkan profitabilitas Bank Umum Syariah.

2. Bagi pihak Investor diharapkan mampu melakukan analisis laporan

keuangan bank syariah untuk memilih bank syariah yang Kinerja
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keuangannya bagus sehingga investasinya tidak berujung pada
kerugian.

Bagi peneliti selanjutnya agar menambah ruang lingkup yang diteliti,
menambah sampel perbankan syariah seperti UUS, BPRS, serta
menambah variabel independen yang lebih bervariasi lagi karena

penelitian ini hanya fokus pada pembiayaan bagi hasil.

C. KETERBATASAN PENELITIAN

Penelitian ini memiliki keterbatasan didalamnya yang dapat

menghambat hasil penelitian. Keterbatasan penelitian tersebut diantaranya

adalah:

1.

Penelitian ini memiliki 14 populasi Bank Umum Syariah yang
terdaftar di OJK, namun hanya bisa mengambil 8 Bank Umum
Syariah untuk dijadikan sebagai sampel penelitian dikarenakan 6 sisa
Bank Umum Syariah lainnya tidak memenuhi kriteria.

Penelitian ini hanya meneliti produk Bank Umum Syariah dengan
akad bagi hasil yaitu pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah,
sedangkan Bank Umum Syariah memiliki banyak produk keuangan
yang juga mempengaruhi tingkat profitabilitas yang dapat dijadikan
sebagai variabel penelitian seperti produk murabahah, istishna, salam,
dan ijarah. Dan juga bisa menggunakan variabel lain yang dijadikan
sebagai variabel intervening seperti Financing To Deposit Ratio
(FDR) vyaitu rasio yang meng ukur jumlah kredit yang diberikan

dengan dana yang diterima oleh bank.
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